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ABSTRAK

Rofikoh, NIM. 21030023. Judul Skripsi “Penggunaan Boneka Tangan Pada
Kelancaran Berbicara dan Kepercayaan Diri Berbicara Anak Usia Dini di TK
Satu Atap Sayur Maincat” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan media boneka tangan dalam meningkatkan kelancaran berbicara dan
kepercayaan diri anak usia dini di TK Satu Atap. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek anak kelompok B yang berjumlah
15 orang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru, serta
dokumentasi selama tujuh kali pertemuan pembelajaran.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan boneka tangan secara bertahap mampu
memotivasi anak untuk lebih berani berbicara. Pada pertemuan awal, anak-anak
terlihat pasif, malu, dan hanya menjawab singkat. Namun setelah diperkenalkan
dengan boneka, mereka menjadi lebih tertarik, mulai menirukan kata, mencoba
berbicara dengan kalimat sederhana, hingga akhirnya mampu menyusun kalimat
lebih panjang dan bercerita secara lancar. Kepercayaan diri anak juga meningkat,
terlihat dari keberanian tampil di depan kelas, menatap audiens, menggunakan
ekspresi, serta berinteraksi dengan teman melalui role play. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa media boneka tangan merupakan sarana pembelajaran
yang efektif, menarik, dan menyenangkan untuk meningkatkan kelancaran
berbicara sekaligus menumbuhkan kepercayaan diri anak usia dini.

Kata Kunci: Boneka tangan, kelancaran berbicara, kepercayaan diri, anak usia dini.



ABSTRACT

Rofikoh, Student ID 21030023. Thesis Title: “The Use of Hand Puppets to
Improve Speaking Fluency and Self-Confidence of Early Childhood Learners at
TK Satu Atap Sayur Maincat.” This study aims to describe the application of hand
puppets in improving speaking fluency and self-confidence among early childhood
learners at TK Satu Atap, Hutabargot District. The research employed a qualitative
descriptive approach with 15 children from group B as participants. Data were
collected through observation, teacher interviews, and documentation over seven
learning sessions. The findings indicate that the gradual use of hand puppets
successfully motivated children to become more confident and active in speaking.
In the initial sessions, the children appeared passive, shy, and only responded with
short answers. However, after being introduced to hand puppets, they became more
engaged, began to imitate words, practiced speaking in simple sentences, and
eventually were able to construct longer sentences and tell stories more fluently.
Their self-confidence also improved, as reflected in their courage to perform in
front of the class, maintain eye contact, use expressions, and interact with peers
through role play activities. In conclusion, hand puppets are proven to be an
effective, engaging, and enjoyable learning medium for enhancing speaking fluency
and fostering self-confidence in early childhood learners.

Keywords: Hand puppets, speaking fluency, self-confidence, early childhood.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek perkembangan
bahasa yang memiliki peran penting dalam kehidupan anak usia dini. Melalui
berbicara, anak dapat mengungkapkan perasaan, pikiran, serta kebutuhan
mereka, sekaligus membangun interaksi sosial dengan orang lain (Tarigan,
2013). Anak yang memiliki kelancaran berbicara umumnya lebih percaya diri
dalam berkomunikasi, sedangkan anak yang mengalami hambatan berbicara
cenderung pasif, kurang percaya diri, dan kesulitan mengungkapkan gagasan
secara jelas (Santrock, 2018). Oleh karena itu, stimulasi yang tepat diperlukan
agar anak dapat berkembang menjadi individu yang komunikatif dan mampu
bersosialisasi dengan baik.

Hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan di TK Satu Atap Sayur
Maincat Kecamatan Hutabargot menunjukkan bahwa dari 17 siswa, sebagian
besar masih menghadapi kesulitan dalam berbicara dengan lancar dan percaya
diri. Berdasarkan catatan observasi dan wawancara dengan guru, terdapat 9
anak yang cenderung hanya memberikan jawaban singkat ketika diajak
berbicara, tanpa berusaha mengembangkan ide. Sebanyak 8 anak menunjukkan
sikap ragu-ragu, menunduk, atau tersenyum malu ketika diminta berbicara di
depan teman-temannya. Hambatan yang muncul antara lain terbatasnya
kosakata, kesulitan menyusun kalimat utuh, dan rasa kurang percaya diri dalam
situasi komunikasi formal maupun informal.

Guru kelas menjelaskan, “Kalau saya tanya di depan kelas, mereka
banyak yang jawabnya cuma satu kata. Tapi kalau lagi main sama teman,
mereka bisa ngobrol panjang. Jadi memang rasa percaya dirinya yang perlu
dibangun.” Pernyataan ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara
perilaku anak di situasi formal dan non-formal. Hasil observasi peneliti juga
menggambarkan hal serupa. Misalnya, saat sesi bercerita tanpa media, beberapa
anak hanya menjawab dengan “iya”, “tidak”, atau “nggak tahu”. Namun, ketika

peneliti melihat mereka bermain di luar kelas, percakapan



mengalir lebih bebas. Contohnya, dua anak terlihat asyik bercerita tentang
permainan, lengkap dengan ekspresi wajah dan gerakan tangan, tetapi saat
diminta menceritakan hal yang sama di depan guru, mereka kembali diam.

Salah satu media yang berpotensi membantu mengatasi masalah ini
adalah boneka tangan. Media ini dapat digunakan dalam berbagai kegiatan
seperti bercerita, bermain peran, atau percakapan interaktif. Menurut
Madyawati (2016), boneka tangan membantu anak merasa lebih rileks dan
aman karena fokus perhatian tertuju pada boneka, bukan langsung kepada diri
mereka. Anak dapat berinteraksi seolah-olah boneka tersebut adalah tokoh
hidup, sehingga mendorong mereka untuk berbicara lebih banyak dan kreatif.

Piaget (1952) menekankan bahwa anak usia dini belajar paling baik
melalui pengalaman langsung dan eksplorasi. Dalam konteks ini, boneka tangan
memungkinkan anak untuk mengeksplorasi bahasa, mengasah kreativitas, serta
memahami aturan percakapan melalui interaksi yang menyenangkan. Selain itu,
boneka tangan juga dapat menumbuhkan kepercayaan diri karena anak merasa
peran mereka terlindungi di balik tokoh boneka. Menariknya, dari pengamatan
spontan peneliti, saat guru mencoba menggunakan boneka tangan pada akhir
sesi belajar, respon anak berubah. Seorang anak yang biasanya hanya menjawab
singkat tiba-tiba berkata, “Boneka ini namanya Beni, dia mau pergi ke pasar
beli jeruk.” Kalimat tersebut tidak hanya lebih panjang, tetapi juga
menunjukkan kreativitas dalam menyusun cerita. Guru menambahkan, “Kalau
pakai boneka, mereka seperti lupa kalau sedang dinilai. Jadi omongnya bisa
lebih lancar.”

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti merasa penting untuk
melakukan penelitian kualitatif yang mendalami pengaruh penggunaan boneka
tangan terhadap kelancaran dan kepercayaan diri berbicara anak usia dini di TK
Satu Atap Sayur Maincat Kecamatan Hutabargot. Pendekatan kualitatif dipilih
untuk memperoleh gambaran mendalam melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengenai perubahan perilaku berbicara anak selama proses
pembelajaran menggunakan boneka tangan. Hasil penelitian diharapkan dapat

memberikan masukan bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang



efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara sekaligus membangun rasa
percaya diri anak.
Untuk itu penulis melaksanakan penelitian dengan judul “Penggunaan
Boneka Tangan Pada Kelancaran Berbicara dan Kepercayaan Diri
Berbicara Anak Usia Dini Di TK Satu Atap Sayur Maincat ”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Penggunaan Media
Boneka Tangan Dalam Meningkatkan Kelancaran Dan Kepercayaan Diri
Berbicara Anak Usia Dini Di Tk Satu Atap Sayur Maincat ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan Bagaimana Penggunaan Media Boneka
Tangan Dalam Meningkatkan Kelancaran Dan Kepercayaan Diri Berbicara
Anak Usia Dini di TK Satu Atap Sayur maincar.
D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan yang telah dicapai, maka
penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis
1. Manfaat secara teoritis

a. Menambah wawasan dalam bidang pendidikan anak usia dini,
khususnya terkait dengan penggunaan media boneka tangan dalam
meningkatkan keterampilan berbicara anak.

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
bahasa yang berbasis media interaktif dalam konteks pendidikan anak
usia dini.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi peneliti, menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman

terkait penggunaan media boneka tangan dalam meningkatkan

kelancaran dan kepercayaan diri berbicara anak usia dini.



b. Bagi pendidik, sebagai strategi pembelajaran kreatif yang membantu
meningkatkan kelancaran dan kepercayaan diri berbicara anak usia
dini.

c. Bagi peserta didik, membantu anak usia dini dalam meningkatkan
kelancaran berbicara serta kepercayaan diri dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

d. Bagi sekolah, menjadi referensi dalam mengembangkan metode
pembelajaran berbasis media interaktif yang lebih efektif untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini.

e. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai acuan dalam penelitian lanjutan
mengenai efektivitas media boneka tangan atau media lainnya dalam
meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini.

Dengan manfaat diatas diharapkan penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan teori pendidikan anak usia dini tetapi juga
memberikan dampak positif dalam praktik pembelajaran di sekolah.

E. Penjelasan Istilah
Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penjelasan
beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelaskan:
1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala bentuk sarana, alat, atau bahan

yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi pembelajaran

sehingga memudahkan pemahaman peserta didik dan meningkatkan minat
belajar. Media dapat bersifat visual, audio, maupun audiovisual, serta
digunakan untuk mendukung interaksi dalam proses belajar-mengajar.

Dalam penelitian ini, boneka tangan berfungsi sebagai media pembelajaran

interaktif yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membangun

suasana yang menyenangkan, memotivasi anak untuk berbicara, dan melatih
keberanian serta kelancaran komunikasi verbal.
2. Boneka Tangan
Boneka tangan adalah media pembelajaran berbentuk boneka yang

dapat digerakkan dengan tangan, di mana tangan dimasukkan ke dalam



bagian tubuh boneka untuk menggerakkan kepala dan anggota tubuhnya.
Media ini dirancang untuk membantu guru dalam menghidupkan cerita,
memberikan stimulus visual dan auditif, serta menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif. Dalam penelitian ini, boneka tangan
digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan bercerita, bermain peran, dan
percakapan dua arah antara guru dan anak, dengan tujuan merangsang
keberanian anak berbicara, memperkaya kosakata, dan meningkatkan
keterlibatan emosional dalam proses belajar.
. Kemampuan Berbicara

Dalam penelitian ini, kemampuan berbicara diartikan sebagai
keterampilan anak usia dini dalam menyampaikan pikiran, perasaan, dan
kebutuhan secara lisan dengan menggunakan kosakata yang sesuai, intonasi
yang tepat, dan struktur kalimat yang mudah dipahami oleh lawan bicara.
Kemampuan berbicara bukan hanya sekadar mengucapkan kata-kata, tetapi
juga melibatkan kemampuan memilih kosakata yang tepat, mengatur urutan
kata dalam kalimat, serta menyampaikan pesan dengan intonasi dan ekspresi
yang mendukung makna.
. Kelancaran Berbicara

Kelancaran  berbicara adalah kemampuan anak untuk
mengungkapkan ide, pengalaman, atau cerita secara terus-menerus tanpa
jeda yang terlalu lama, tidak terputus-putus, dan menggunakan kosakata
yang bervariasi. Anak yang memiliki kelancaran berbicara mampu
mempertahankan alur pembicaraan dengan runtut serta menyampaikan
informasi secara jelas. Dalam penelitian ini, kelancaran berbicara diamati
melalui berbagai aktivitas seperti menceritakan kembali isi cerita yang
didengar, bermain peran, dan berdialog dengan teman maupun guru.
Penilaian kelancaran berbicara mempertimbangkan kelancaran alur,
keberagaman kosakata, serta minimnya pengulangan kata atau jeda yang

tidak perlu.



5. Kepercayaan Diri Berbicara

Kepercayaan diri berbicara adalah keyakinan anak terhadap
kemampuannya dalam mengemukakan pendapat atau bercerita di hadapan
orang lain, baik di depan teman sebaya maupun orang dewasa. Anak yang
percaya diri berbicara menunjukkan keberanian memulai percakapan,
menjawab pertanyaan dengan jelas, aktif berpartisipasi dalam kegiatan
bercerita, serta menampilkan ekspresi wajah dan intonasi suara yang
meyakinkan. Dalam penelitian ini, kepercayaan diri berbicara diidentifikasi
melalui indikator seperti keberanian berbicara tanpa diminta, kontak mata
dengan lawan bicara, postur tubuh yang tegap, serta kemampuan

mempertahankan suara yang stabil dan terdengar jelas.

6. Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 4-6 tahun,
yaitu periode perkembangan pra-sekolah yang ditandai oleh pertumbuhan
pesat dalam aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan motorik. Pada masa
ini, anak berada pada tahap perkembangan bahasa yang sangat penting, di
mana mereka mulai mampu menggunakan kalimat yang lebih kompleks,
bertanya, bercerita, dan mengekspresikan pendapat. Dalam penelitian ini,
subjek adalah siswa TK Satu Atap Sayur Maincat Kecamatan Hutabargot
yang berjumlah 17 anak, dengan tingkat kemampuan berbicara dan
kepercayaan diri yang beragam.
F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan hasil penelitian ini peneliti menggunakan sistematika
penulisan yang jelas sekiranya untuk memperoleh gambaran dan isi dalam

penelitian ini. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut

BAB | :PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan

sistematika pembahasan.



BAB Il

BAB Il :

BAB IV :

: KAJIAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori, yaitu : Penegertian media
pembelajaran, boneka tangan, kemampuan berbicara, kelancaran
berbicara kepercayaan diri bebicara dan pengertian anak usia dini
serta hasil penelitian yang relevan.
METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang mengenai jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, sumber data penelitian, tekhnik pengumpulan data,
tekhnik keabsahan data dan tekhnik analisis data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari

deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian. Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan masalah dan
saran memuat rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan penelitian ini.



